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Teknologi saat ini telah maju sangat pesat dan menjadi bagian yang tidak bisa terhindarkan bagi
semua manusia di dunia ini, terutama bagi perusahaan — perusahaan yang ada saat di dunia.
Perusahaan yang bergerak di bidang logistik juga sangat membutuhkan aspek penerapan dan
penggunaan teknologi informasi di dalam menjalankan semua proses komunikasi dan
operasionalnya. Perusahaan logistik mempunyai teknologi informasi di dalam proses operasionalnya
agar dapat berjalan lebih lancar dan sesuai target perusahaan yang di harapkan. Di dalam penelitian
ini, saya ingin menitikberatkan kepada pemanfataan teknologi informasi tersebut di perusahaan
logistik, dan untuk menjelaskan hal — hal yang terkait dengan teknologi informasi di perusahaan
logistik ini. Sehingga di harapkan semua pihak akan memahami dan mengerti fungsi dan tujuan dari
pemanfaatan teknologi informasi di perusahaan logistik ini. D1 disini kita akan di perkenalkan dengan
aplikasi GFMS dan SWIVEL yang saat ini di gunakan di dalam proses operasional perusahaan
tersebut. GFMS adalah kependekan dari Global Freight Management System, dimana GFMS
merupakan sistem yang dirancang untuk mengelola dan mengoptimalkan proses pengiriman barang
secara global. Sistem ini mencakup berbagai aspek logistik, mulai dari perencanaan rute, pemilihan
moda transportasi, pelacakan pengiriman, hingga manajemen inventaris dan dokumentasi. Sementara
Swivel merupakan alikasi terbaru dan upgrade dari GFMS, namun walaupun begitu, kedua nya
memiliki kelebihan dan kekurangan di dalam pemakaian nya.

Kata Kunci: GFMS, SWIVEL, Informasi, TIK, SWOT

Abstract

Technology has advanced rapidly and become an unavoidable part of life for everyone, especially
companies. Logistics companies also greatly require the application and use of information
technology in all their communication and operational processes. Logistics companies utilize
information technology in their operational processes to ensure smoother operations and achieve
company targets. In this study, I will focus on the utilization of information technology in logistics
companies and explain the implications of this technology. This will hopefully help all parties
understand the function and purpose of information technology utilization in logistics companies.
Here, we will introduce the GFMS and SWIVEL applications currently used in these companies
operational processes. GFMS stands for Global Freight Management System, and is a system
designed to manage and optimize global freight shipping processes. This system covers various
aspects of logistics, from route planning and transportation mode selection to shipment tracking and
inventory management and documentation. While Swivel is the newest application and an upgrade
from GFMS, both have their own advantages and disadvantages in their use.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini teknologi informasi memegang peranan
yang sangat penting di berbagai perusahaan
dunia, mereka banyak menggunakan teknologi
informasi ini sebagai salah satu cara di dalam
berkomunikasi dan berinteraksi terkait kegiatan
operasional nya.

Di sinilah sistem GFMS dan SWIVEL muncul
dan menawarkan fasilitas kemudahan di dalam
penggunaannya untuk keperluan operasional
perusahaan logistik.

Salah satunya adalah penerapan teknologi
informasi seperti komputer, serta manajemen
kualitas di internal perusahaan logistik atau yang
sejenis nya. Konsep awal terkait dengan dunia
Logistik dan Rantai Pasokan ini sangat lah
terbatas dan hanya bersifat sekedar pemenuhan
kebutuhan masyarakt secara terbatas saja di era
industry 1.0.

Namun seiring dengan kemajuan pesat populasi
manusia di dunia dan kebutuhan masyarakat
yang semakin meningkat maka transaksi
perdagangan menjadi semakin meningkat dan
kebutuhan akan bidang logistik dan teknologi
terbarui dan rantai pasok pun semakin
meningkat.

Karena itulah kehadiran Teknologi Informasi
(TT) di jaman serba modern ini sangat banyak
membantu dan memudahkan semua jenis
transaksi bisnis yang ada, sehingga kehadiran
Teknologi Informasi & Komunikasi (TIK) ini
menjadi bagian dari strategi bisnis perusahaan
dan di anggap sebagai sarana untuk meningkat
kan daya saing unggulan di dunia bisnis.

Fokus utama dari penelitian ini adalah kepada
dampak pemanfaatan Teknologi Informasi &
Komunikasi (TIK) terhadap bisnis strategis
logistik.

Dimana dengan menggabungkan ke dua jenis
aspek strategis di dalam sebuah bisnis maka akan
tercipta sinergisitas atau keselarasan yang baik
dari bisnis logistik dan rantai pasokan ini yang
akan memberikan dampak yang sangat
significant dan dua kali lipat lebih menjanjikan
terhadap produktifitas perusahaan.

2.DASAR PENELITIAN

Di dalam pendalaman materi penelitian ini, saya
berusaha mendasarkan penelitian kepada 3 aspek
yang ada, yaitu:

1). Aspek analisa terhadap penerapan TIK
dengan menggunakan jenis program aplikasi
Software GFMS dan SWIVEL.

2). Aspek analisa data berdasarkan hasil
pengambilan  survey secara  sampling
terhadap 10 orang kepala department terkait,
guna mengetahui dampak dan pengaruh
penerapan teknologi TIK dan implementasi
sistem manajemen mutu dan QCC Project
untuk meningkatkan produktifitas dan profit
pada perusahaan.

3). Aspek analisa terhadap pendalaman beberapa
journal yang penulis dapatkan dalam rangka
pengumpulan informasi terkait journal masih
dapat terbarukan oleh saya.

Kajian Pustaka
Pengumpaian Data

Menganalisa Hasil Akhir Penelitian dengan Menggunakan Teori Grid Mc Farlan

Tabel 2.1. Roadmap Penelitian

Berikut ini adalah irisan penelitian saya dengan
menggunakan Diagram Ven yang menjelaskan
irisan penelitian terhadap integrasi IT & QMS:
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Gambar 2.2. Ilustrasi Irisan Penelitian
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3. Pemanfaatan TIK dalam Bisnis Logistik

Di dalam jurnal ini, saya ingin memfokuskan
untuk menyelidiki dan meneliti dampak
pemanfaatan dari Teknologi Informasi (TIK)
dan manajemen kualitas di dalam praktik nya di
dunia usaha logistik dan Supply Chain. Dampak
yang bisa kita analisas di dalam penelitian ini
yang di akibatkan dari penerapan teknologi TIK
dan manajemen kualitas pada kinerja sebuah
perusahaan logistik dan rantai pasokan (Supply
Chain), tentulah sangat bervariasi, dan dapat di
pahami sebagai dampak yang dapat memiliki
nilai positif bagi kemajuan suatu perusahaan,
akan tetapi bisa juga menjadi dampak yang
kurang baik terhadap perusahaan di karenakan
nilai investasi nya yang cukup besar di dalam
analisis tesis ini.

Jurnal ini menitikberatkan kepada 2 Jenis
aplikasi Software yang biasa di terapkan pada
sebuah bisnis logistik, yaitu program Software
GFMS dan SWIVEL, di mana kedua teknologi
informasi dan database ini banyak sekali di
manfaatkan oleh perusahaan logistik maupun
rantai pemasok (Supply Chain) lainnya. Di
dalam Bab 3, saya akan menjelaskan lebih dalam
terkait pemanfaatan dan penggunaan kedua
aplikasi Software di bisnis logistik tersebut.

Program Aplikasi GFMS Program Aplikasi SWIVEL

South East Asia

$swive,ERP

Hitachi Transport System, LM#

Gambar 3.1. Program Aplikasi GFMS &
SWIVEL
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4. Pemanfaatan Sistem Manajemen Mutu
(SMM / QMS) di dalam bisnis logistik

Sistem manjemen mutu adalah sekumpulan
kebijakan, proses dan prosedur untuk
merencanakan dan melaksanakan produksi,
pengembangan dan jasa yang dapat memenuhi
persyaratan mutu dari pelanggan. Contoh dari
sistem manajemen mutu adalah ISO 9001.

Sistem Manajemen Mutu di singkat menjadi
SMM, sementara di dalam bahasa Inggris nya
lebih  dikenal dengan sebutan  Quality
Management System atau di singkat menjadi
QMS.

Didalam penerapan sistem manajemen mutu ini
penulis ingin menyampaikan hubungan, irisan
serta korelasi nya melalui dampak atau
pengaruhnya terhadap peningkatan bisnis
logistic tersebut terutama dengan menerapkan
sistem manajemen mutu melalui beberapa
aplikasi project yang ada di dalam nya seperti
QCC Project, Kanban System, Six Sigma, Lean
Sigma, 58S, dll.

1SO 9001:2015 (SMM)

QCC Project (IT) KANBAN System

Tabel 4.1. Penerapan Sistem Manajemen
Mutu

5. Kolaborasi Teknologi Informasi dan
manajemen kualitas di dalam bisnis logistik
& rantai pasokan

Perkembangan dunia perdagangan secara
elektronik (e-commerce) di era digitalisasi
seperti saat ini, begitu terlihat meningkat dan
pesat sekali perkembangan, dan tentunya hal ini
akan berdampak sekali pada potensi peningkatan
ekonomi bagi penyelenggara usaha logistik
melalui distribusi pengiriman barang dan
pasokan barang (Supply Chain) secara lebih
sistematis dan online. Untuk itulah di harapkan
dengan hasil penelitian terhadap praktek
kolaborasi dan integrasi antara teknologi TIK
dan penerapan sistem manajemen mutu di
sebuah perusahaan logistik ini, setidak nya dapat
memberikan gambaran yang cukup
komprehensif atau menyeluruh terhadap dampak
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dari pemanfaatan kedua sektor produktifitas ini
yaitu teknologi TIK dan QMS sistem.

Berikut ini adalah ilustrasi atau gambaran
terkait praktek kolaborasi / integrasi antara
TIK & QMS Sistem:

| eQMS

SISTEM PROJECT

N

SWIVEL GFMS
- . -

' INTEGRATION

*QCC ’

=

LEAN
MANUFACTURING

MANAGEMENT

E-COM : KANBAN
RISK I

N

Gambar 5.1. Integrasi TIK & QMS Sistem

Didalam ilustrasi di atas, dapat kita simpulkan
ada 4 komponen pembahasan yang ingin saya
teliti di dalam jurnal ini, yaitu:

Penerapan Teknologi TIK Penerapan QMS Sistem

1). Aplikasi Software & Sistem GFMS. 1). Aplikasi QMS Sistem.

2). Aplikasi Softaware & Sistem SWIVEL. 2). Aplikasi QCC / Efisiensi Project.
3). Aplikasi Kanban Sistem. 3). Aplikasi Lean Manufacturing.
4). Electronic Commerce. 4). Aplikasi Risk Managament.

Tabel 5.1. Materi Penelitian & Pembahasan

5. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui survei dan
analisa di lapangan, terutama terhadap 6 Site
atau lokasi operasional logistik kami yang ada
dan berada di beberapa area dan kawasan
industry, untuk dapat saya jadikan sebagai bahan
referensi dan kajian dari tesis ini:

Graha Mustka Ratu Gedung. Ji Gatot Subroto No Kav. 74.75, RT2RW 1
Menteng Datam Kec Tebet Kota Jakarta Selatan Daerah Khusus ibukota Jakarta
12870

1 | PT.HITACHI - HO. (Head Office / HQ)

Komplek Pergudangan Soewama Unit D11 Soewamna Business Park Biok B Lot 6
Soekamo-Hatta Intl Arport Jakarta - Indonesia. RT.001/RW.010. Pajang. Kec
Benda, Kota Tangerang. Banten 19110

2 | PT. HITACH! Logistik Air Export & import
(Airport / Bandara)

3 | PT.HITACHI SEMPER Warshouse. (Jak. J Raya Gereja Tugu No 17, RT 7/RWS6, Semper Bar, Kec Ciinong, Jakarta
Utara) Daerah Khusus lbukota Jakarta 14130

Kawasan Industni KIIC. Puseuniaya. Telukjambe Timur, Karawang, Jawa Barat
41381

Kawasan Industn KIIC, Puseunaya. Telujambe Timur, Karawang. Jawa Barat
41361

Delta Sicon, A Ramin 1 No 6, Sukamahy, Kec. Cikarang Pusat, Kabupaten Bekasi
Jawa Barat 17530

4 | PT. HITACHI Warehouse Karawang.
(Kawasan KIiC)

5 | PT.YPMI Karawang (3PL). (Kawasan KIiC)

6 | HITACHI Packing Logistic. (Delta Silicon -
Cikarang)

Tabel 5.1. Ilustrasi 6 Site Lokasi Penelitian

Dimana proses penelitian ini saya lakukan lebih
menitikbertakan ~ kepada  pengaruh  dan
dampaknya dari penerapan teknologi TIK dan
manajemen kualitas yang ada di tempat kami.

Pendahuluan

Peran TIK Pada
Transportasi Multimoda

Contoh aplikasi TIK Pada
8| Transportasi Multimoda

Logistik Melalui
| Transportasi Multimoda

Contoh aplikasi TIK Pada
| Transportasi Multimoda

Dept. Head Survey
terhadap Aplikasi TIK

Hambatan & Tantangan
Penerapan TIK

Gambar 5.1. Diagram Alur Pendekatan Metode
Penelitian

Diagram alur tersebut di atas, menggambarkan
alur pendekatan dari metode penelitian ini,
dimana diagram alur tersebut di atas
menjelaskan peran utama TIK di dalam bisnis
logistik. Di dalam proses penelitian saya, ada 3
klasifikasi metode penelitian yang saya lakukan,
guna memudahkan saya di dalam melakukan
proses penelitian ini secara lebih komprehensif,
yaitu klasifikasi penelitian secara pendekatan,
secara metode, secara kontribusi.

Berikut ini adalah Metodologi Penelitian yang
berdasarkan klasifikasi penelitian:

1). Pendekatan

sekunder sehingga penelitian ini bisa dikatakan sebagai jenis
penelitian model terapan & lebih komprehensi.

Metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode
SURVEY & PENELTIAN TINDAKAN yang bersifat deskriptif,
dengan melakukan penelitian terhadap Journal yang ada,
serta Data — data STUDI KASUS lainnya dari

pendukung
beberapa hasil Eksperimen yang telsh di lakukan sebelumnya.

Jenis kontribusi penelitian saya adalah
bersifat Deskriptif, Eksperimen dan
Korelasi Journal Sebelumnya.

Gambar 5.2. Metodologi Penelitian Berdasarkan
Klasifikasi nya

Untuk klasifikasi secara pendekatan, penelitian
saya menerapkan pendekatan secara kualitatif &
kuantitatif yaitu untuk mendeskripsikan serta
melakukan pengkajian terhadap data objektif,
baik primer maupun sekunder sehingga
penelitian ini bisa dikatakan sebagai jenis
penelitian model terapan & lebih komprehensif.

Sementara klasifikasi secara metode, penelitian
saya ini menggunakan metode survey secara
wawancara & penelitian tindakan yang bersifat
deskriptif, dengan melakukan penelitian
terhadap journal yang ada, serta data — data studi
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kasus pendukung lainnya dari beberapa hasil
eksperimen yang telah di lakukan sebelumnya.
Untuk jenis klasifikasi kontribusi, penelitian
saya ini adalah bersifat deskriptif, eksperimen
dan korelasi journal sebelumnya sehingga di
harapkan bisa memberikan gambaran secara
lebih menyeluruh dan komprehensif terhadap
penelitian saya ini.

Untuk lebih memudahkan di dalam pemahaman
penelitian ini, maka berikut ini adalah penjelasan
saya terkait proses penelitian ini secara alur atau
flow chart yang terdiri dari 3 fase, yaitu fase
observasi dan fase analisa & pengumpulan data,
serta fase perbaikan dan evaluasi hasil
penelitian.

adalah metodologi penelitian
tentang  observasi

Berikut ini
berdasarkan fase 1
penelitian:

Observasi Penelitian

Dalam tahapan observiasi ini, saya melakukan beberapa tahapan

proses pengamatan penelitian selama kurang lebih 5 bulan semenjak

January 2023, terhadap beberapa hal sbb:

1. Informasi dari Jurnal terbarukan Terkait Pemanfaatan TIK di
Logistik,

2. Informasi dari Jurnal terbarukan terkait Pemanfaatan Quality
Management System (QMS) di bidang Logistik.

3. Informasi terkait Aplikasi dan Implementasi Software
yang di pergunakan di bidang Logistik apa saja.

4. Informasi terkait permasalahan Kualitas di bidang
Logistik dan Teknologi apa saja.

5. Informasi terkait peluang perbaikan yang bisa di terapkan

di bidang Logistik secara Teknologi TIK & QMS system.

Gambar 5.3. Metodologi penelitian berdasarkan
oservasi penelitian

Di dalam observasi penelitian ini, informasi
yang ingin saya sampaikan adalah terkait
mengenai pemanfaatan teknologi TIK di bidang
logistik, melalui media jurnal, pemanfaatan
Software aplikasi TIK serta pemanfaatan metode
Quality Management System (QMS) atau sistem
manajemen mutu di bidang logistik.

adalah

Berikut ini tahapan metodologi

penelitian  berdasarkan fase 1 tentang
pemahaman peran TIK & QMS:

A. Pem n P n TIK

|‘T. at Tl di b ng Logistik?

aja kah per
apa besar

terhadap bidang Logistik?

B. Pemahaman Peran QMS

Dalam tahapan ini, saya ingin memberikan pemahaman terkalt peran
Qns di dalam mempengaruhi arah dari manajemen strategis pada

an manfaat AMS di bidang Logistik?

dampak nya terhadap bidang logistik?

Gambar 5.4. Metodologi Penelitian berdasarkan
Peran TIK & QMS

Berikut ini adalah tahapan metodologi
penelitian berdasarkan fase ke 2:

Tahapan Analisa

Dalam tahapan analisa ini, semua sumber informasi terkait penerapan
Teknologi TIK dan QMS System di bidang Logistik, menjadi bagian dari
proses Analisa saya, seperti dari jurnal yang ada, data server yang di
pergunakan di perusahaan Logistik, proses perbaikan (Kaizen Project)
yang di terapkan di perusahaan, semuanya menjadi sumber dan
bahan Analisa penelitian ini.

Tahapan Pengumpulan Data

Data yang saya kumpulkan bersifat Kuantitatif dan Kualitatif, yang saya
ambil dari beberapa eksperimen perbaikan kualitas di bidang
Teknologi TIK di Perusahaan Logistik, dan juga beberapa data yang
bersifat Kualitatif dari hasil Survey dan Wawancara terhadap beberapa
managerial level terkait pemanfaatan Teknologi TIK dan QMS System
ini.

Gambar 3.5. Metodologi Penelitian berdasarkan
Tahapan Analisa

Berikut ini adalah tahapan metodologi
penelitian berdasarkan fase ke 3:

Tahapan Perbaikan

Dalam tahapan analisa ini, saya melakukan proses Analisa dan pemetaan terhadap perbaikan
secara manajemen kualitas termasuk project perbaikan di bidang Teknologi TIK melalui
Project Kaizen atau QCC di bidang Logistik.

Tahapan Evaluasi Hasil Penelitian

Di tahapan ini akan dijelaskan beberapa hasil pengujian yang telah di lakukan dan hasil analisa
saya terhadap implementasi dan penerapan Teknologi TIK & Sistem Manajemen Mutu pada
sebuah perusahaan logistik

Adapun penjelasan terhadap hasil pengujian ini terbagi menjadi 3 Kategori penjelasan, yaitu:

1). Hasil Pengujian dengan Metode Hasil Survey terhadap 10 Orang manager & dengan Metode
Kuisioner terhadap 50 orang melalui Google Form, yaitu terkait dampak dan pengaruhnya
terhadap pemanfuatan Teknologi TIK di perusahaan logistik

2). Hasil Pengujian secara teoritikal dengan menggunakan metode Impact Grid Me Farlan.

3). Hasil Pengujian terhadap pencrapan Sistem Mangjemen Mutu (SMM) pada sebush
perusahaan,

Gambar 3.6. Metodologi penelitian berdasarkan
tahapan perbaikan

6. Logistik melalui transportasi multimoda

Apa itu logistik?

Logistik berasal dari bahasa Yunani, yaitu logos
yang memiliki arti rasio, kalkulasi, pembicaraan,
alasan dan juga orasi. Logistik dapat diartikan
juga sebagai proses yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, serta pengawasan terhadap suatu
proses perpindahan baik berupa barang, jasa,
energi hingga sumber daya lain dari satu tempat
ke tempat lain.

Logistik juga bisa diartikan sebagai seni
mengirim barang yang dilakukan secara modern,
yang mana terdapat tahapan serta fungsi yang
berguna agar bisa mencapai tujuan tertentu.
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7. Tujuan logistik

Kegiatan logistik dilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu. Tujuan dari tugas logistik adalah
untuk mendapatkan barang, waktu, jumlah pada
kondisi yang tepat dengan biaya yang
terjangkau, namun tetap mampu memberikan
keuntungan bagi penyedia jasa logistik.

Aktivitas logistik dilakukan untuk menyediakan
suatu barang yang dibutuhkan pada waktu dan
tempat yang tepat. Dalam hal ini, perusahaan
harus melakukan serangkaian kegiatan seperti
proses pengadaan barang, produksi hingga
distribusi.

Secara umum, kegiatan logistik memiliki
tujuan sebagai berikut:

M Tujuan operasional

Tujuan operasional adalah menyediakan
barang yang harus cukup untuk memenuhi
kebutuhan dalam beberapa hari kedepan.

M Tujuan keuangan

Tujuan keuangan dari kegiatan logistik adalah
untuk mendapatkan keuntungan semaksimal
mungkin dan menekan kerugian seminimal
mungkin. Logistik biasanya menawarkan
pengiriman barang yang lebih terjangkau dari
jenis pengiriman lainnya.

M Tujuan keamanan

Tujuan keamanan dari kebutuhan logistik
adalah memastikan bahwa barang yang akan
dikirim bisa aman hingga sampai ke tangan
penerima. Biasanya perusahaan logistik
memiliki standar keamanan tersendiri untuk
memastikan barang yang dikirim tidak akan
rusak.

8. Manfaat Logistik

Logistik juga bisa memberikan banyak manfaat
dalam proses penyediaan barang. Apa saja
manfaatnya?

1. Merencanakan pemenuhan kebutuhan

Logistik bermanfaat untuk merencanakan
pemenuhan kebutuhan. Hal ini karena
kegiatan logistik memiliki jadwal dan

pengaturan yang tepat sehingga bisa
memastikan bahwa kebutuhan akan bisa
terpenuhi setiap hari. khususnya untuk
pengiriman barang kebutuhan pokok.

2. Sebagai tempat penyimpanan

Logistik juga bisa dimanfaatkan sebagai
tempat penyimpanan. Idealnya logistik
memiliki gudang tersendiri yang telah
memiliki jadwal teratur untuk setiap barang
yang masuk maupun keluar.

3. Memelihara kualitas barang

Manfaat logistik selanjutnya adalah untuk
memelihara kualitas barang yang akan
dikirim. Hal ini karena barang yang tersimpan
di gudang logistik akan dicek secara berkala
untuk memastikan kualitas barang tetap
bagus. Hal ini juga mengurangi risiko barang
mengalami cacat atau rusak saat diterima oleh
pelanggan.

4. Manajemen Anggaran

Satu lagi manfaat dari adanya aktivitas
logistik adalah untuk mempermudah dalam
proses manajemen anggaran. Hal ini karena
semua barang yang masuk maupun keluar
dari gudang logistik akan dicatat dengan rinci
sehingga proses pengiriman barang bisa lebih
maksimal, cepat dan terjangkau. Logistik
adalah hal yang sangat penting dalam bisnis
pengiriman barang. Melalui logistik, kita bisa
merencanakan, melaksanakan dan mengatur
stock hingga pengiriman barang dengan lebih
baik sehingga menjamin proses distribusi
akan berjalan lebih baik dan lancar.

9. Pengertian Angkutan Multimoda

Pengertian angkutan multimoda
berdasarkan Peraturan_Pemerintah No 8
Tahun 2011 tentang angkutan multimoda
adalah didefinikan sebagai:

“Angkutan Multimoda adalah angkutan
barang dengan menggunakan paling sedikit 2
(dua) moda angkutan yang berbeda atas dasar
1 (satu) kontrak sebagai dokumen angkutan
multimoda dari satu tempat diterimanya
barang oleh badan usaha angkutan multimoda
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ke suatu tempat yang ditentukan untuk
penyerahan barang kepada penerima barang
angkutan multimoda”. Singkatnya adalah
multimoda merupakan pergerakan barang
(dalam satu unit muatan atau kendaraan)
dengan mempergunakan berbagai jenis moda
transportasi tanpa ada nya proses penanganan
secara khusus terhadap barang itu sendiri
pada saat proses perpindahan barangnya.

Peran angkutan multimoda ini merupakan
komponen penting dari sistem logistic, dan
dalam dekade belakangan ini, multimoda di
bidang transportasi logistik saat ini sangat
berkembang pesat karena pergerakan barang
yang semakin lama, semakin membutuhkan
angkutan yang lebih efisien dan dapat
dilaksanakan  dengan cepat, sehingga
dibutuhkan suatu sistem yang kemudian
dinamakan multimoda.

10. Peran TIK pada Transportasi Multimoda

& Logistik

Peran TIK pada transportasi multimoda
sangatlah penting dan semakin banyak di
kembangkan di dalam dunia  bisnis
transportasi dan logistik. Banyak contohnya
peran TIK yang ada di dunia bisnis
transportasi dan logistik ini, namun penulis
hanya memfokuskan kepada beberapa contoh
saja terhadap penggunaan teknologi TIK dan
perannya pada bisnis transportasi dan logistik
ini, yaitu penggunaan program GFMS &
SWIVEL pada pengoperasian suatu sistem
logistik, penggunaan GPS atau vehicle
tracking pada moda transportasi truk atau alat
angkut yang di gunakan, serta penerapan
Kanban sistem dan teknologi E-Commerce.

> Isu

gunakan di era digitalsasi saat ini yaitu,
telepon genggam (handphone), radio dan
televisi.

Nolan & McFarlan, pada tahun 2005,
menentukan, perlunya keterlibatan dewan
direksi (ataupun pimpinan perusahaan) ke
dalam dua isu strategis berikut ini:

pertama adalah seberapa besar
perusahaan tersebut ingin mengandalkan
sistem teknologi operasi yang hemat biaya,
tidak terganggu, aman & lancar (disebut
sebagai "defensif" TIK).

» Dan yang kedua adalah seberapa besar

perusahaan tersebut ining mengandalkan
TIK untuk keunggulan kompetitifnya, yaitu
melalui sistem yang memberikan layanan
dan produk bernilai tambah baru atau
responsif tinggi kepada para pelanggan (di
sebut sebagai "ofensif" TIK).

12. Pemanfaatan teknologi informasi (TIK)

Didalam metodologi penelitian ini, saya
ingin mengambil 2 contoh aplikasi software
atau program yang sering kali di gunakan di
dalam sebuah perusahaan logistik selama ini,
yaitu program aplikasi GFMS & SWIVEL.
Dimana, untuk ke dua (2) jenis aplikasi
software atau program tersebut, merupakan
jenis aplikasi Software atau program yang
paling banyak di pergunakan oleh
perusahaan — perusahaan logistik dan rantai
pasokan (Supply Chain) lainnya, yang
memang di tujukan untuk menunjang
produktifitas dan program efesiensi dari
operasional pada sebuah perusahaan logistik.

Berikut ini adalah persyaratan minimal di

11. Definisi Teknologi Informasi dalam menerapkan aplikasi program GFMS:

Teknologi informasi adalah teknologi yang Persyaratan Minimun Aplikasi Program GFMS
1 1 1 Persyaratan Minimal Spesifikasi Persyaratan Program Persyaratan Instalasi
digunakan untuk mengolah suatu 1nf0rmas¥ Toraatus Jieie Secified | Peomrtefrecem | e
> M apl Mic 2 Wi s Memeriukan Mic 9 SQ el pan (Instalas
tertentu.  Contohnya adalah teknologi S v Aoz | Sewveuamn o s/ | o
informasi yang sering kita dengar dan ketahui > Menmion mene 1o k. g ik | o e g e s i
. k S k 1 . sebesar 5 GB untk dlsej\aka’]_sebagal ferlengkapnya. operasivalnya.
yaltu Omputer Cmel’ltara te no Ogl R Iztm;lal daiabasenya dari program mﬁ >  Memerian instalasi Miciosofi®
: : : : 7 I\_lemelnu-:a'l Random 'Emefb Memary SQL Server® Management Studio
komunikasi biasanya digunakan untuk [ o 8GRk
memindahkan informasi dari sumber tertentu > Nenggnaan Koneks jamgan fabe 100

ke penerima dalam bentuk sinyal gelombang
eletromagenetik. Contohnya adalah pada
teknologi komunikasi yang sering kita

Tabel 12.1. Persyaratan Minimum Aplikasi
Program GFMS
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Berikut ini adalah ilustrasi terkait kondisi server
yang di gunakan di 2-site kami, yaitu di Head
Office dan juga di Karawang site, masing —
masing kapasitas server yang di gunakan pada ke
dua server di bawah ini, memiliki kapasitas
sekitar 10.5 TB, guna menjalankan program
GFMS dan SWIVEL tersebut, dan untuk
keperluan teknologi informasi lainnya, seperti
Email, Website, Internet, Wifi, dll.

Kondisi SERVER di Head Office — Jakarta

Kondisi SERVER di Karawang Site

s
Kapasitas Penyimpanan Server: ) sxanage

Volume 1 (Healthy)
8= Used capacity: 388.11 GB
5'23 TB + 5'23 -I'B = 1 0.476 Available capacity: 4.85 T8

", Volume 2 (Healthy)

B S57-. )8 Used capacity: 2.97 T8

LI J Available capacity: 2.26 T8

Gambar 12.1. Ilustrasi kapasitas yang di
pergunakan di dalam sebuah perusahaan logistik

13.Contoh aplikasi atau penerapan dari
program GFMS

GFMS adalah kepanjangan dari Global Facilities
Management System atau Sistem Manajemen
Fasilitas Global.

GFMS banyak di pergunakan oleh perusahaan —
perusahaan logistik atau rantai pemasok (Supply
Chain) guna pengoperasian semua order inquiry
dari customer hingga sampai kepada pengiriman
produk dapat berjalan secara cepat, efektif dan
efisien (dari hulu ke hilir).

GFMS menggabungkan perangkat lunak
berbasis PC yang canggih dan mudah
beradaptasi, dan berkemampuan web, tanpa
perlu adanya instalasi software ini kepada klien
kita.

Aplikasi pemeliharaan rendah yang menekankan
integrasi sistem dan desain sederhana untuk
keamanan adalah tujuan utama dari penerapan
software GFMS ini.

Di dalam penelitian ini saya ingin
menunjukan dan menampilkan 2 contoh

aplikasi dari pemanfaatan program GFMS
ini, yaitu pemanfaatan GFMS pada
Department Sea Export / Import (EXIM) dan
juga di Air Export / Import (EXIM).

Pemanfaatan Program GFMS di SEA / OCEAN EXIM Department
di HEAD OFFICE

) LoginGFMSGORACLE ORHGS 3

Ueer D

NWWW.J“ |
Saa Operation Alr Opmration
o

Password

Qancel

SRV (40027)  Dete Formet = Gi/MWwy DK AVIA OV P EININGT VA

Gambar 13.1. Tampilan Software GFMS dan
Proses Login di Perusahaan Logistik

Didalam gambar 13.1. tersebut di atas,
menunjukan tampilan dari Software GFMS dan
cara mengakses nya (login), di awal proses.
Secara fitur dan kemampuan pengolahan data
nya, masih cukup konvensional dan minim fitur,
namun sangat mudah untuk pengoperasiannya.

Proses Data Entry pada Software GFMS

Proses Data Entry pada Software GFMS

Gambar 13.2. Tampilan Proses Data Entry pada
GFMS

Gambar 13.2. ini menunjukkan proses
pemasukan data (data entry) pada program
GFMS ini. Dimana penginputan data tersebut
tetap harus di lakukan secara manual dan per-job
yang ada berdasarkan PO yang masuk ke pihak
Customer Services (CS).
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Gambar 13.3. Tlustrasi alur proses penggunaan
aplikasi software program GFMS/SWIVEL pada

bisnis Logistik
; 9
Spv SE
o s pprs -
pest. it regimin e
7
o 3
m"ﬁ‘l‘:::\,r:n_lmn :: Memasukkan dats Pro-torma
'em dan mendapat No. ot
i !
Spv SE

Menjeiaskan ke C teriait untuk “Mcrjinpkan Map dengan smpul
memgrices peanggan/cgent Jas 50 wenyipian Mg aengen
tersebut sampul ot Sheet.
1 - Mencantumkan No. Job, Mengisi
Form Export Shigment Stotus

cs

Messisian skrining eksper katrol

Menerima permintaan jadwal kapal
dari pelanggan/ogent

Start Proses
Penggunaan

PROGRAM
GFMS / SWIVEL

14. Aplikasi program SWIVEL

SWIVEL merupakan produk aplikasi program
logistik yang terbaru dan terkini, di bandingkan
GFMS. SWIVEL adalah solusi sistem program
logistik untuk bisnis Freight Forwarder,
NVOCC (Non-Vessel Operator Common
Carrier / Pengangkut Umum Non-Operator
Kapal), 3PL, dan penyedia logistik lainnya
dalam sektor rantai pasokan.

Berikut ini ada 5 program unggulan atau fitur
dari aplikasi software SWIVEL ini, yaitu:

1). SWIVEL 360 (360 Sistem Analitik)

Fitur sistem manajemen teknologi cloud
SWIVEL 360 ini mampu memberikan
perusahaan logistik visibilitas dan solusi
kolaborasi yang ada di seluruh dunia.

Keunggulan dari fitur SWIVEL 360 ini,
adalah:

M Portal Pemesanan Pelanggan dapat di
lakukan secara Online.

M Dapat mengundang beberapa penyedia
logistik ke dalam sistem ini.

M Dapat melacak
pengirimannya.

jalur dan jejak

M Pendokumentasian yang lebih terpusat.

2). SWIVEL ERP (Enterprise Resource
Planning) / perencanaan sumberdaya
perusahaan

Fitur SWIVEL ERP akan memungkinkan
penyedia logistik untuk dapat merampingkan
operasi mereka dengan lebih efisien lagi.

Dimana tujuan utama sebuah bisnis logistik &
Freight Forwarder adalah tetap efisiensi dan
skalabilitas di dalam menjalankan bisnis nya,
untuk  meningkatkan  pemesanan  dan
meningkatkan pendapatan/laba tanpa perlu
menambah biaya overhead perusahaan lagi.

Maka dari itu, sebuah perusahaan logistik
dapat beroperasi cukup dengan menggunakan
platform ERP untuk menghilangkan
kesalahan dan memperoleh lebih banyak
waktu untuk melayani pelanggan mereka.

Dalam software ini di lengkapi juga dengan 3
bahasa internasional yaitu Inggris, China &
Jepang.

3). SWIVEL WMS (Warehouse Management
Software) / Software Manajemen Gudang

Fitur SWIVEL WMS cloud sistem berbasis
web dapat mengontrol dan mengelola operasi
sehari-hari untuk memastikan akurasi dari
penerimaan inventaris hingga penyimpanan,
serta mampu mengoptimalkan pengiriman
dan  pengambilan  pesanan  termasuk
penambahan inventaris.

Fitur ini memiliki kemampuan untuk
mensinkronkan tingkat inventaris di seluruh
saluran penjualan di beberapa lokasi, di mana
pengirim barang dan bisnis 3PL (Three Party
Logistic) dapat mengelola tingkat produk
pelanggan mereka di seluruh wilayah.

Third party logistics atau 3PL artinya adalah
perusahaan logistik pihak ketiga yang
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bertugas membantu perusahaan melakukan
tugas seputar supply chain management.
Secara garis besar, 3PL dapat terbagi menjadi
lima yaitu freight forwarder, perusahaan
kurir, perusahaan logistik, penyedia gudang,
dan logistik teknologi.

4). SWIVEL CRM (Customer Retention
Management) / Manajemen Retensi
Pelanggan

SWIVEL CRM dirancang untuk aktivitas inti
penyedia logistik, mulai dari tahap pertama
kontak hingga akhir jalur perkembangan
penjualan, serta membantu memantau
komunikasi dan aktivitas pelanggan dalam
saluran penjualan.

5).SWIVEL POM  (Purchase Order
Management) / Manajemen Pesanan
Pembelian

» Fitur POM SWIVEL, mampu memantau
komunikasi antara berbagai mitra dagang

yang terlibat di dalam pengadaan suatu
PO.

Fitur  SWIVEL POM, mampu
merampingkan proses pesanan
pembelian dengan cara menyelaraskan
semua mitra dagang yang ada, pada
platform yang sama.

Fitur SWIVEL POM, mampu
memberikan akurasi, kecepatan,
visibilitas, dan kontrol yang lebih baik
atas pesanan pembelian mulai dari
pembeli mengirimkan pesanan ke pabrik.
Setelah PO selesai dan semua dokumen
pengiriman terkait siap, sistem POM
akan  mengirimkan  pemberitahuan
kepada semua mitra dagang mengenai
penyelesaian produk jadi yang siap
dikirim.

Berikut  ini  adalah  beberapa contoh
pemanfaatan dan penerapan dari program
Software SWIVEL di sebuah bisnis logistik:

10

Proses Login ke dalam sistem SWIVEL

Proses Persiapan AWB Aplikasi Software SWIVEL

South East Asia

€swiveLERP

S BUEAR

98¢

i
1

Gambar 14.1. Tampilan proses persiapan AWB
dan proses login pada SWIVEL

Proses Data Entry pada Software
SWIVEL

;e;l‘-l - - -

Proses Data Entry pada Software SWIVEL

J"J‘J -
'

- -

o

Gambar 14.2. Tampilan proses data entry pada
program SWIVEL

15. Studi Banding Penggunaan Aplikasi
Program GFMS dan SWIVEL.

Penulis ingin membandingkan dampak atau
pengaruh dari penerapan program GFMS &
SWIVEL terhadap produktifitas dari sebuah
perusahaan logistik, yaitu dengan menggunakan
metode analisa METODE SWOT, sebagai
berikut: SWOT adalah singkatan dari Strengths
(kekuatan), Weaknesses (kelemahan),
Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman).
Analisis SWOT mengatur kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman utama kita ke dalam
daftar yang terorganisir dan biasanya disajikan
dalam kisi-kisi yang sederhana.

Berikut ini hasil studi banding yang telah
penulis cermati terhadap penggunaan dari
kedua Program tersebut (GFMS dan SWIVEL)
di dalam sebuah perusahaan Logistik:
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Gambar 15.1. Studi banding penggunaan program
GFMS & SWIVEL dengan metode SWOT

Berdasarkan dari hasil analisa yang telah penulis
lakukan, yaitu dengan cara membandingkan
kedua jenis program tersbeut dengan
menggunakan metode SWOT di atas, maka di
dapatkan bahwa penerapan program SWIVEL
ternyata lebih banyak dampak nya dan
keunggulannya di bandingkan dengan program
GFMS.

16. Ilustrasi alur aplikasi teknologi TIK pada
logistik

Peran teknologi TIK pada transportasi
multimoda sangatlah penting dan semakin
banyak di kembangkan di dalam dunia bisnis
transportasi dan logistik. Berikut ini adalah
ilustrasi atau gambaran terhadap peta aplikasi
pemanfaatan teknologi TIK pada sebuah bisnis
logistik.

T

Regional Warehouse
(UCI Karawang Site)

ﬂeg‘onal Warehouse
(Semper Site)

-Ili Iﬁ- 1 o
S8 mm PRIVATI —
- ! E S— |
3 CLOUD .
i Regional Warehouse * .
Regional Warehouse Acs Regional w‘“{;*:‘;’:‘;’-‘ i .
i EXIM Site) b W Karorong
|
1 - o
& ‘\\ [ N\
( GPS & Surveillanca 68 Suneillance |\
@ GFMS GFMS
e (5]} sne.
KANBAN
m AL (Pengoperasian unitk m (Pergoperasian unitk
memoner Kerdaraan & Dotabas stk mencater Kerdaraan &
Database Logistik Preduk) atabase Logistil Freduk)

Pelayanan Infrastruktur

Pelayanan Infrastruktur

il
) v
8Gb / FCSwitch 8Gb / FCSwitch
BEn ==
A D5 3016R DS 3016R // = D5 3016R DS 3016R =

Gambar 16.1. Ilustrasi Peta Aplikasi TIK
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Berdasarkan ilustrasi dari peta aplikasi TIK
tersebut di atas, dapat kita simpulkan bahwa
ada 3 jenis komponen utama didalam proses
pengoperasian bisnis logistik dan pergudangan
ini, yaitu:

1). Diperlukannya sebuah Server yang memiliki
kapasitas penyimpanan yang lumayan besar
untuk menampung data base operasional,
setidaknya ada sekitar 10 TB, selain itu juga
biasa nya di gunakan semacam sistem Server
Cloud yang lebih private oleh perusahaan
tersebut guna proses penyimpanan database
yang lebih besar.

2). Diperlukannya program aplikasi atau
software untuk menjalankan operasional
seperti Program GFMS, SWIVEL, Kanban

system, GPS Tracker, dlI.

3). Diperlukannya Surveillance kamera yang
terintegrasi dengan system TIK yang ada,
seperti sistem GPS Tracker yang biasa di
pergunakan untuk melacak keberadaan dari
trucking yang ada dan yang sedang

beroperasi di lapangan.

17. Hambatan & Tantangan aplikasi TIK

17.1. Hambatan aplikasi TIK pada bisnis
logistik di Indonesia

Berikut ini adalah bebarapa hambatan aplikasi
teknologi TIK pada sebuah bisnis logistik di
Indonesia:

1). Hambatan terkait mahal nya biaya investasi
dan instalasi TIK

Masih mahalnya biaya investasi dan instalasi
teknologi TIK, menjadi hambatan utama yang
cukup significant bagi sebuah perusahaan
logistik di dalam meningkatkan
pelayanannya.

2).Hambatan terkait kurangnya kesadaran
dari Stakeholder atau pemilik usaha

Kurangnya kesadaran dan pengertian dari
Stakeholder dan pemilik usaha akan arti
penting dari penerapan teknologi TIK
menjadi salah satu faktor hambatan yang
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banyak terjadi di perusahaan—perusahaan
logistik ternama.

3).Hambatan terkait minimnya informasi dan

komunikasi

Hal ini di karenakan masih banyak
perusahaan logistik yang beroperasi secara
konvensional atau dengan gaya kerja lama
dan masih berpatokan kepada penggunaan
kertas kerja (Paper Mindset), dimana
sebaliknya di jaman era globalisasi dan
digitalisasi seperti saat ini banyak sekali
perusahaan — perusahaan yang Sudah tidak
lagi menggunakan kertas sebagai alat kerja
nya, namun banyak yang menggunakan
sistem digital sebagi bukti validasi nya
(Paperless).

4).Hambatan terkait permasalahan

infrastruktur

Permasalahan  infrastruktur ~ merupakan
permasalahan yang paling berat di Indonesia
karena menyangkut hajat hidup orang banyak
dan pembangunannya yang memang
membutuhkan waktu cukup lama, jika kita
bandingkan dengan kondisi infsatruktur di
negara-negara lainnya yang lebih maju.

Adapun permasalahan infrastruktur tersebut
terbagi menjadi beberapa aspek, diantaranya
mengenai pelabuhan di Indonesia dan
prasarana jalan.

» Infrastruktur pelabuhan

Terkait permasalahan pelabuhan yang
menjadi hambatan utama bagi bisnis
logistik adalah belum cukup banyak
tersedianya pelabuhan-pelabuhan  hub
bertaraf internasional di  Indonesia.
Dimana meningkatnya perdagangan secara
global telah mampu mendorong bisnis
logistik secara masif dan cepat, sehingga
fenomena ini1 haruslah segera diantisipasi
dengan baik kedepannya oleh pemerintah
Indonesia.

P Infrastruktur & prasarana jalan

Seperti yang telah kita ketahui bersama, di
negara Republik Indonesia yang kita cintai
ini, bahwa kondisi pendistribusian barang

12

akan menjadi terhambat apabila kondisi
jalan atau kedisiplinan dari semua
pengendara masith belum terselesaikan
oleh pemerintah dan kita semua sebagai
warga negara yang baik. Contoh dari
hambatan dari infrastuktur dan prasarana
jalan ini adalah lintas ekonomi Jawa dan
Sumatera yang memang membutuhkan
perbaikan yang cukup masif dan
terstruktur, khususnya pada jalur utama
atau urat nadi perekonimiannya sehingga
kegiatan distribusi barang ini akan menjadi
lebih efektif dan dapat di nikmati oleh
rakyat Indonesia dan pengusaha bisnis
logistik serta moda transportasi lainnya.

17.2.Tantangan aplikasi TIK pada bisnis
logistik di Indonesia

Berikut ini adalah tantangan aplikasi TIK pada
bisnis logistik di Indonesia:

1. Tantangan terkait pengelolaan armada yang
terorganisir

Armada merupakan transportasi yang paling
penting, karena dapat mendukung kegiatan
pendistribusian barang, maka dari itu sebagai
perusahaan logistik yang memenuhi standar,
harus juga memperhatikan armadanya semua
telah dalam berada dalam kondisi yang baik
& prima, dengan adanya pengujian secara
berkala. Adanya kesadaran yang tinggi bahwa
armada adalah aset yang harus dipelihara agar
kegiatan operasional berjalan lancer di bisnis
logistik ini.
2. Penggunaan sistem asuransi

Sebagai perusahaan yang baik, sebaiknya
mengedukasi konsumennya dan selalu
menghimbaunya  untuk  menggunakan
asuransi. Terutama jika konsumen sering
menggunakan jasa pengiriman dengan bobot
atau jumlah yang banyak, sehingga ketika ada
kejadian barang rusak atau hilang, tidak
menimbulkan kerugian antara kedua belah
pihak. Jika barang rusak atau hilang maka
konsumen lah yang akan menanggungnya,
tentu hal tersebut bukanlah biaya yang murah.

3. Transparansi biaya
Ongkos kirim yang mahal juga menjadi salah
satu tantangan yang harus di pertimbangan
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konsumen terhadap sebuah perusahaan jasa
pengiriman. Jika perusahaan logistik tidak
ingin dianggap sebagai pemberi jasa yang
mahal, maka berikanlah informasi terkait
pendistribusian barang tersebut kepada pihak
customer. Salah satunya dengan transparansi
biaya, tidak perlu terlalu transparan hanya
saja tunjukan fasilitas apa yang menjadi
andalan utama dari perusahaan logistik
tersebut.

. Tantangan untuk menggunakan teknologi

logistik
Jika sebuah perusahaan logistik
menginginkan untuk mendapatkan

kepercayaan oleh banyak konsumen, maka
segeralah untuk menggunakan alat dan
teknologi khusus perusahaan logistik.

Salah satu teknologi logistik tersebut adalah
GPS  tracker, alat pelacakan yang
menggunakan teknologi AVL (Automated
Vehicle Locater) sehingga dapat mengetahui
posisi barang yang sedang dikirim. Bukan
hanya itu saja, GPS tracker kini telah
terintegrasi dengan alat seperti TMS
(Transportation Management System) yang
memberikan berbagai fitur untuk
mempermudah kegiatan operasional seperti
meningkatkan layanan konsumen,
meningkatkan  efisien = warehouse dan
meningkatkan pendistribusian barang.

19. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa tersebut di atas,
dapat di simpulkan bahwa peran dan
pengaruh dari teknologi TIK memiliki
dampak yang sangat siginificant terhadap
kemajuan dari sebuah perusahaan, hal ini
dapat terlihat dari banyak nya jenis-jenis
program atau software yang di tawarkan oleh
penyedia guna  memudahkan  proses
operasional sebuah bisnis logistik seperti
program GFMS dan SWIVEL tersebut di atas,
namun begitu masih cukup banyak hambatan
lainnya terkait kemajuan teknologi dan
permintaan dari para customer, akan tetapi hal
tersebut akan menjadi sebuah tantangan bagi
perusahaan logistik untuk terus berkembang
dan mampu bersaing dengan para pesaing
lainnya di bisnis yang sama di masa-masa
yang akan datang.
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